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Program P5 dirancang sebagai kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang bertujuan 

mengembangkan karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 2 Candimas yang meliputi 

kesiapan sekolah dalam pembentukan tim fasilitator dan penentuan alokasi waktu, 

pemilihan tema dan topik spesifik, serta perancangan modul dan pengembangan 

alur kegiatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, koordinator 

P5, pendidik, peserta didik, dan orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi P5 di SD Negeri 2 Candimas telah terlaksana dengan cukup baik. 

Sekolah telah membentuk tim fasilitator dan menetapkan alokasi waktu 

pelaksanaan P5 secara terstruktur. Pemilihan tema dan topik kegiatan dilakukan 

secara kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah. Selain 

itu, perancangan modul dan alur kegiatan proyek telah disusun secara sistematis 

sehingga mampu mendukung penguatan karakter peserta didik. Meskipun masih 

terdapat beberapa kendala teknis, secara umum pelaksanaan P5 telah memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan karakter dan keterampilan peserta didik. 

 

Kata Kunci:  Implementasi P5, peserta didik, profil pelajar pancasila, karakter 

gotong royong, sekolah dasar 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

IMPLEMENTATION OF THE STRENGTHENING PROJECT OF 

PANCASILA STUDENT PROFILE (P5) FOR ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS  

 

By  

 

CHRISTIANI MAYA MUTIARA SAKTI 

 

The P5 program was designed as a project-based co-curricular activity aimed at 

developing students’ character and competencies in accordance with Pancasila 

values. This study aimed to describe the implementation of the Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) at SD Negeri 2 Candimas, which included the 

school’s readiness in forming a facilitator team and determining time allocation, 

selecting themes and specific topics, as well as designing modules and developing 

activity flows. This study used a qualitative approach with a phenomenological 

research type. The research subjects consisted of the principal, the P5 coordinator, 

teachers, students, and parents. Data collection techniques were carried out 

through interviews. Data analysis used the Miles and Huberman model, which 

included data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity 

of the data was tested through source triangulation. The results of the study 

showed that the implementation of P5 at SD Negeri 2 Candimas had been carried 

out quite well. The school had formed a facilitator team and determined the time 

allocation for the implementation of P5 in a structured manner. The selection of 

themes and activity topics was carried out contextually according to the needs of 

students and the school environment. In addition, the design of modules and 

project activity flows had been systematically prepared so that they were able to 

support the strengthening of students’ character. Although there were still several 

technical obstacles, in general, the implementation of P5 had provided a positive 

impact on the development of students’ character and skills. 

Keywords: P5 implementation, students, pancasila student profile, mutual 

mooperation character, elementary school 
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“Pembelajaran sejati bukan sekadar transfer ilmu, melainkan proses 

menumbuhkan budi pekerti, empati, dan tanggung jawab melalui pengalaman 

nyata.”  

(Ki Hadjar Dewantara) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut adanya perubahan dalam 

semua aspek kehidupan termasuk dalam aspek pendidikan yaitu kurikulum. S. 

Nasution (2003), menyatakan bahwa kurikulum dipandang sebagai suatu 

rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 

bimbingan dan tanggung jawab sekolah, staff dan pendidik. Menurut Kurniati 

dkk., (2022) salah satu inovasi besar yang dilakukan adalah penerapan 

Kurikulum Merdeka, yang bertujuan memberikan fleksibilitas kepada satuan 

pendidikan dan pendidik untuk mengembangkan pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik dan lingkungan. Kurikulum ini menekankan 

pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi, serta penguatan karakter 

melalui Profil Pelajar Pancasila. 

 

Profil Pelajar Pancasila adalah salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan 

yang mengutamakan pembentukan karakter. Profil Pelajar Pancasila mulai di 

tingkat TK, SD, SMP, maupun SMA/K (Lukaka & Alfiansyah, 2022). Tujuan 

dari Profil Pelajar Pancasila yaitu semakin memudarnya pendidikan karakter 

pada peserta didik seiring berkembangnya zaman dan teknologi yang 

semakan canggih (Rahayu, 2022). Pentingnya pendidikan karakter 

diperlihatkan dan dikuatkan dalam profil peajar Pancasila yang dijadikan 

sebagai petunjuk dalam pendidikan di Indonesia (Kementerian Pendidikan 

Indonesia, 2021). Dalam pelaksanaan profil pelajar Pancasila ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam membentuk karakter yang sesuai dengan 

Pancasila. Menteri Nadiem Makarim sudah menetapkan bahwa terdapat enam 

dimensi utama dari profil pelajar Pancasila yaitu: beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia, gotong royong, berkebinekaan global, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Fokus aspek dalam penelitian ini ialah 

aspek gotong royong (Irawati et all., 2022).  
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Struktur kurikulum Sekolah Dasar (SD) dibagi menjadi pembelajaran 

intrakurikuler dan pembelajaran kokurikuler dalam bentuk Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) ditentukan sekiar 20%-30% dari total 

keseluruhan jam pelajaran pertahunnya. Kegiatan tersebut menggabungkan 

pembelajaran interdispliner guna memikirkan solusi dan mengamati masalah 

di lingkungan sekitar. (Salikha, 2022). Program Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) menggunakan model pembeljaran project based 

learning (PJBL) yang berbeda dengan pembelajaran pada program 

intrakurikuler yang dilakukan di dalam kelas (Hadi et all., 2022).  

 

Kemendikbud-Dikti pada tahun ajaran 2021/2022 mengembangkan tujuh 

tema dalam setiap proyek yang akan diterapkan di satuan pendidikan. 

Bagimanapun proyek ini dapat berubah setiap tahunnya disesuaikan dengan 

berbagai rangkaian isu. Adapun dari tahun ajaran 2021/2022, tema yang 

dikembangkan didasarkan pada isu-isu prioritas dalam peta Jalan 

Development Goals, dan dokumen lain yang dianggap relevan dengan 

perkembangan pelajar (Falaq, 2022). Tema-tema utama proyek penguatan 

pelajar Pancasila yang dapat dipilih satuan pendidikan adalah kearifan lokal, 

bhineka tunggal ika, gaya hidup berkelanjutan, kewirausahaan, bangunlah 

jiwa raganya, suara demokrasi, berekayasa dan berteknologi untuk 

membangun NKRI (Paranita, 2023).  

 

Gotong Royong merupakan bentuk kerjasama baik secara individu maupun 

kelompok untuk memecahkan masalah kepentingan bersama. Sesuai dengan 

tujuan Mendikbud, gotong royong merupakan salah satu upaya peningkatan 

karakter di sekolah (Mulyani et all,.2020). Elemen-elemen dalam profil 

pelajar Pancasila melalui dimensi gotong royong ialah kepedulian, kolaborasi 

dan berbagi (Halim et all., 2021). Akan tetapi perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dapat mempengaruhi karakter dan pola hidup serta 

memberikan dampak buruk bagi peserta didik seperti memunculkan sifat 

individual, kurang peduli akan lingkungan sekitarnya, melanggar peraturan 

sekolah serta lalai dengan tanggung jawabnya sebagai peserta didik (Hayati & 
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Utomo 2022). Jika hal tersebut diabaikan, generasi muda akan mempunyai 

sifat individualism yang kuat dan akan menghilangkan semangat gotong 

royong di lingkungan sekitarnya.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh penulis di SD Negeri 2 

Candimas yang bertempat di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

masih terdapat peserta didik yang belum mencerminkan karakter gotong 

royong di lingkungan sekolah. hal tersebut dapat terlihat saat dilaksanakannya 

kegiatan kelompok di dalam kelas, terdapat beberapa peserta didik yang 

bermain-main dan tidak membantu temannya untuk mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan pendidik. Sejalan dengan pendapat yang disampaikan 

(Hakim et. all., 2019) bahwa masih ditemukan beberapa peserta didk yang 

kurang menunjukkan sikap gotong royong atau berkolaborasi saat 

berkelompok. Hal itu terjadi karena peserta didik merasa dirinya lebih unggul 

dari peserta didik yang lain akan menguasai atau mendominasi dalam 

kelompok dan hanya memikirkan dirinya sendiri. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut adalah dengan hadirnya 

kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat projek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) yang menjadi jalan keluar dalam permasalahan penurunan 

karakter gotong royong. 

 

Adapun hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar telah dilakukan 

secara terstruktur dan memberikan kontribusi pada pengembangan karakter 

siswa. Fatmawati, Pratiwi, dan Widjaja (2025) menjelaskan bahwa 

implementasi P5 di SDN Jombatan 6 Jombang secara konkret ditujukan untuk 

membina karakter peserta didik melalui kegiatan proyek yang sistematis 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Penelitian di SD Negeri Pandu juga 

menemukan bahwa penerapan P5 berdampak signifikan dalam membentuk 

karakter religius, gotong royong, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan 

siswa. Selain itu, penelitian di SDN 3 Jerukwangi menunjukkan bahwa 

melalui proyek bertema Sustainable Lifestyle, P5 mampu meningkatkan 
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kesadaran lingkungan dan kreativitas peserta didik (Fatmawati, Pratiwi & 

Widjaja, 2025; Ferdinandus, Rindengan & Pangkey, 2025; Rizki et al., 2026). 

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 

dalam Kurikulum Merdeka dapat memperkuat pendidikan karakter peserta 

didik di jenjang SD. Selain itu penelitian yang dilaksanakan oleh Ahmad 

Saifullah, Eri Tri Djatmika, Riska Pristiani (2024), Kurikulum Merdeka 

menitikberatkan pada lima pilar pendidikan, salah satunya adalah karakter. 

Pelaksanaan P5 di SDN Tunggulwulung I dapat dianggap sebagai usaha yang 

relevan untuk memperkuat pendidikan karakter dan membentuk generasi 

muda yang berkualitas. Program ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengalami pembelajaran langsung dan memperkuat karakter 

melalui proyek. Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa dengan adanya proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) mampu 

menguatkan karakter pada diri peserta didik. 

 

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka penulisan ini secara 

keseluruhan bertujuan untuk memperoleh informasi dan menguraikan 

implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila dalam Penguatan 

Karakter Peserta Didik di UPT SDN 2 Candimas. 

 

 

1.2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Peserta didik di Sekolah Dasar Negeri, dengan sub fokus penelitian sebagai 

berikut. 

1.2.1 Kesiapan sekolah dalam pembentukan tim fasilitator dan penentuan 

alokasi waktu dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SDN 2 Candimas  

1.2.2 Pemilihan tema dan penentuan topik yang spesifik dalam implementasi 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 Candimas 
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1.2.3 Perancangan modul dan pengembangan alur kegiatan dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 

Candimas 

 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penulisan diatas yang akan dibahas pada penulisan ini 

antara lain: 

1.3.1 Bagaimana kesiapan sekolah dalam pembentukan tim fasilitator dan 

penentuan alokasi waktu dalam implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 Candimas  

1.3.2 Bagaimana pemilihan tema dan penentuan topik yang spesifik dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 

Candimas 

1.3.3 Bagaimana perancangan modul dan pengembangan alur kegiatan dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 

Candimas 

 

 

1.4. Tujuan Penulisan  

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dalam penulisan ini 

yaitu sebagai berikut. 

1.4.1 Mendeskripsikan kesiapan sekolah dalam pembentukan tim fasilitator 

dan penentuan alokasi waktu dalam implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 Candimas  

1.4.2 Mendeskripsikan pemilihan tema dan penentuan topik yang spesifik 

dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SDN 2 Candimas 

1.4.3 Mendeskripsikan perancangan modul dan pengembangan alur kegiatan 

dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SDN 2 Candimas 
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1.5. Manfaat Penulisan 

Berdasarkan fokus penulisan dan tujuan penulisan yang dijelaskan, oleh 

karena itu harapan dari hasil penulisan ini dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut. 

1.5.1 Secara teoritis dalam penulisan ini sebagai berikut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

sebagai bahan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Peserta 

didik serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk kegiatan penelitian pada masa yang akan datang. 

 

1.5.2 Secara praktis dari penulisan ini sebagai berikut: 

1.5.2.1 Peserta didik, hasil dari penulisan ini diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi peserta didik terkait pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

1.5.2.2 Bagi Pendidik, penulisan ini dapat digunakan untuk 

memperluas pengetahuan pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

1.5.2.3 Bagi Kepala Sekolah, hasil penulisan ini dapat dijadikan 

sebagai refleksi pertimbangan dalam meningkatkan 

pelaksanaan dan evaluasi bagi pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 2 Candimas. 

1.5.2.4 Bagi Penulis, hasil dari penulisan ini dapat digunakan untuk 

menambah wawasan dan pengalaman penulis dan dapat juga 

dijadikan acuan dalam meningkatkan pengetahuan terkait 

dengan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). 
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1.6 Definisi Istilah 

1.6.1 Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek yang dirancang untuk menguatkan 

karakter serta kompetensi peserta didik sebagai perwujudan dari Profil 

Pelajar Pancasila. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pengalaman 

belajar yang bermakna, kolaboratif, dan kontekstual sehingga peserta 

didik dapat mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1.6.2 Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik dengan 

tujuan membentuk sikap, perilaku, serta kepribadian yang baik. 

Pendidikan karakter menekankan pembiasaan nilai-nilai positif seperti 

tanggung jawab, kejujuran, disiplin, empati, dan kepedulian sosial 

sehingga peserta didik mampu berperilaku sesuai norma yang berlaku 

di masyarakat. 

1.6.3 Implementasi P5  

Implementasi P5 adalah proses penerapan program Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila di sekolah yang meliputi tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan proyek. 

Implementasi ini bertujuan untuk mewujudkan penguatan karakter 

peserta didik melalui berbagai kegiatan berbasis proyek yang 

terstruktur dan berkesinambungan. 

1.6.4 Karakter Gotong Royong  

Karakter gotong royong adalah sikap dan perilaku peserta didik yang 

mencerminkan kemampuan bekerja sama, saling membantu, serta 

berkontribusi aktif dalam menyelesaikan suatu kegiatan secara 

bersama-sama. Karakter ini menjadi salah satu nilai utama dalam 

Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan melalui kegiatan P5 agar 

peserta didik terbiasa bekerja secara kolaboratif dan memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi. 
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1.6.5 Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan keleluasaan 

kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk merancang 

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Dalam kurikulum ini, 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi bagian 

penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 

berbasis proyek dan pengalaman nyata. 

1.6.6 Pembelajaran Berbasis Proyek  

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam merancang, 

melaksanakan, dan menghasilkan suatu proyek nyata. Model 

pembelajaran ini menekankan pada keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang relevan dengan pelaksanaan 

P5. 

1.6.7 Peserta Didik  

Peserta didik adalah individu yang mengikuti proses pendidikan di 

sekolah dasar dan menjadi subjek utama dalam pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dalam penelitian ini, peserta didik 

merupakan sasaran utama penguatan karakter melalui kegiatan P5 

yang dilaksanakan di sekolah. 

1.6.8 Penguatan Karakter 

Penguatan karakter adalah upaya sistematis yang dilakukan sekolah 

untuk menanamkan, membiasakan, dan mengembangkan nilai-nilai 

positif pada diri peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran, 

salah satunya melalui program P5. Penguatan karakter bertujuan agar 

peserta didik memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah proses perubahan yang terjadi pada seseorang sebagai 

hasil dari pengalaman atau latihan. Perubahan ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku yang relatif permanen 

dan dapat diamati. Proses belajar melibatkan interaksi antara individu 

dengan lingkungan yang memberikan stimulus atau pengalaman baru.  

“Pane & Darwis Dasopang, (2017) menjelaskan bahwa kegiatan 

belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain 

yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-

pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan 

baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan 

sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu 

tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.” 

 

Menurut Arsyad, (2020) belajar adalah proses kompleks yang terjadi 

pada diri setiap individu sepanjang hidupnya, di mana proses tersebut 

berlangsung karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Tanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut. Sejalan dengan itu 

Festiawan, (2020) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 

tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 

menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

 

Merujuk kepada pendapat ahli-ahli di atas mengenai belajar maka 

dapatlah dimaknai bahwa belajar adalah proses perubahan yang terjadi 

pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku secara relatif 

permanen. Proses ini melibatkan interaksi individu dengan 
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lingkungannya, di mana lingkungan memberikan stimulus yang 

memungkinkan seseorang memperoleh atau mengingat kembali 

pengalaman serta pengetahuan. 

 

2.1.2 Tujuan Belajar dan Pembelajaran  

Menurut Feida, (2020) tujuan belajar dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu tersebut 

melakukan proses belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi 

perubahan (peningkatan) bukan hanya pada aspek kognitif tetapi juga 

pada aspek lainnya. Tujuan belajar menurut Akhiruddin dkk., (2019) 

adalah perubahan tingkah laku dan perbuatan yang ditandai dengan 

kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap sehingga tercapainya 

hasil belajar yang diharapkan.  

 

Menurut Uyun & Warsah, (2021) tujuan belajar adalah hasil belajar 

yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan tugas belajar 

yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap 

yang baru yang diharapkan tercapai oleh peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahwa belajar bertujuan untuk mengubah tingkah laku 

seseorang ke arah yang lebih baik. Sehingga dapat mengembangkan 

potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang ada di dalam dirinya 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  

 

2.1.3 Teori Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Saefiana, dkk., (2022) ada empat kategori utama atau kerangka 

filosofis mengenai teori-teori belajar, yaitu: teori belajar behaviorisme, 

teori belajar kognitivisme, teori belajar konstruktivisme, dan teori 

belajar humanistik.  

1. Teori Belajar Behaviorisme 

Teori behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh 

Gage, tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi 
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belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan 

praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal dengan aliran 

behaviorisme. Teori ini menekankan pada terbentuknya perilaku 

yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behaviorisme dengan 

model hubungan stimulus-responnya, menunjukkan orang yang 

belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu 

dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. 

Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan 

dan akan menghilang bila dikenai hukuman. Menurut Abidin, 

(2022) teori behaviorisme merupakan teori psikologi yang materi 

kajiannya adalah perilaku yang tidak berhubungan dengan 

kesadaran atau struktur mental.  

 

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada 

penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktivitas 

yang menuntut peserta didik untuk mengungkapkan kembali 

pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis 

atau tes. Penyajian isi atau materi pelajaran menekankan pada 

keterampilan yang terisolasi atau akumulasi fakta yang mengikuti 

urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih 

banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib dengan penekanan 

pada keterampilan mengungkapkan kembali isi buku teks/buku 

wajib tersebut. Pembelajaran dan evaluasi menekankan pada hasil 

belajar. 

 

2. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme mulai berkembang pada abad terakhir 

sebagai protes terhadap perilaku yang telah berkembang 

sebelumnya. Model kognitif ini memiliki perspektif bahwa 

peserta didik memproses informasi dan pelajaran melalui 

upayanya mengorganisir, menyimpan, kemudian menemukan 

hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan 
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yang telah ada. Model ini menekankan pada bagaimana informasi 

diproses. Menurut Nurhayati & Dewi, (2022) teori kognitif adalah 

suatu proses perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak 

selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diukur dan diamati. 

Proses belajar akan berjalan dengan baik bila materi pelajaran 

yang beradaptasi (berkesinambungan) secara tepat dan serasi 

dengan struktur kognitif yang telah dimiliki. 

 

Penulis yang mengembangkan teori kognitif ini adalah Ausubel, 

Bruner, dan Gagne. Dari ketiga penulis ini masing-masing 

memiliki penekanan yang berbeda. Ausubel menekankan pada 

aspek pengelolaan (organizer) yang memiliki pengaruh utama 

terhadap belajar. Bruner bekerja pada pengelompokkan atau 

penyediaan bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana 

peserta didik memperoleh informasi dari lingkungan. 

 

3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruksivisme berarti bersifat membangun, dalam konteks 

filsafat pendidikan dapat diartikan bahwa konstruktivisme adalah 

landasan berfikir (filosofi) pembelajaran kontekstual yaitu 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 

mendadak.  

 

Dalam teori konstruktivisme peserta didik dapat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, ide, dan membuat keputusan. Peserta 

didik akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam 

membina pengetahuan baru dan mampu mengaplikasikannya 

dalam semua situasi. Selain itu peserta didik juga ikut terlibat 

langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua 

konsep. Menurut Jean Piaget dalam Siska & Nelfia, (2023) bahwa 

kontruktivisme berkaitan dengan pengetahuan yang diperoleh 
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seorang anak merupakan hasil dari konstruksi pengetahuan awal 

yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang baru diperolehnya.  

 

Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Metode teori konstruktivisme menekankan pada penemuan, 

pemecahan masalah dan kolaborasi contohnya proyek, diskusi 

dan pembelajaran berbasis masalah. Menurut Zaini, (2021) dalam 

paradigma konstruktivisme menjadikan peserta didik aktif dan 

menentukan apa yang harus dipikirkan.  

 

4. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik memandang bahwa proses belajar harus 

bermuara pada manusia itu sendiri. Tujuan belajar menurut teori 

humanistik adalah untuk memanusiakan manusia. Proses belajar 

akan dianggap berhasil jika siswa memahami lingkungan belajar 

dan dirinya sendiri. Teori belajar humanistik cenderung bersifat 

eklektik dalam arti memanfaatkan teknik belajar apapun asal 

tujuan belajar peserta didik dapat tercapai. Dengan kata lain teori 

apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk memanusiakan 

manusia yaitu mencapai aktualisasi diri dapat tercapai.  

 

Menurut Maharani dan Lestari (2024), teori belajar humanistik 

Abraham Maslow menjelaskan bahwa pembelajaran harus 

menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran 

dengan memperhatikan kebutuhan dan potensi individu. Maslow 

menegaskan bahwa untuk dapat berkembang secara optimal, 

peserta didik perlu memenuhi kebutuhan dasarnya, mulai dari 

kebutuhan fisiologis dan rasa aman hingga kebutuhan harga diri 

dan aktualisasi diri sehingga mereka memiliki motivasi dan 

kemampuan untuk menentukan arah tujuan hidup serta mencapai 
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pembelajaran yang bermakna. Pandangan ini menegaskan bahwa 

motivasi belajar sesungguhnya berasal dari kemampuan peserta 

didik yang termotivasi secara intrinsik ketika kebutuhan 

psikologisnya terpenuhi dalam lingkungan belajar yang 

mendukung. Selain itu, menurut teori humanistik Carl R. Rogers, 

belajar yang sesungguhnya tidak dapat terjadi tanpa keterlibatan 

aktif aspek intelektual dan emosional peserta didik, menjadikan 

motivasi belajar sebagai proses yang berawal dari dalam diri 

sendiri. 

 

Teori belajar yang sesuai untuk proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) adalah konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan 

bahwa peserta didik secara aktif membangun pengetahuan mereka 

sendiri, bukan hanya menerima informasi dari pendidik. Dalam P5 

peserta didik terlibat dalam proses pemecahan masalah, eksplorasi, 

dan refleksi yang memungkinkan mereka untuk membangun 

pemahaman yang mendalam dan bermakna tentang materi pelajaran. 

 

2.2 Model Pembelajaran Project Based Learning 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

Trianto, (2014) menjelaskan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) merupakan metode pengajaran yang menggunakan 

masalah dalam sistem pembelajarannya dengan tujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam proses pemahaman akan teori yang 

diberikan. Pembelajaran menggunakan metode PjBL merupakan teknik 

yang memberikan inovasi dalam seni pengajaran. Peran pendidik dalam 

metode ini sebagai fasilitator yang memberikan fasilitas terhadap 

peserta didik ketika mengajukan pertanyaan mengenai teori serta 

memberikan motivasi terhadap peserta didik supaya aktif dalam 

pengajaran. 
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Hanafiah dan Suhana, (2009) menjelaskan PjBL adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. 

Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran inovatif yang 

melibatkan kerja proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri 

dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikannya 

dalam produk nyata. 

 

Khamdi, (2007) mengatakan bahwa munculnya model pembelajaran 

berbasis Proyek (Project Based Learning) berangkat dari pandangan 

konstruktivisme yang mengacu pada pembelajaran kontekstual. Dengan 

demikian pembelajaran berbasis proyek merupakan metode yang 

menggunakan belajar kontekstual, dimana para siswa berperan aktif 

untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, meneliti, 

mempresentasikan, dan membuat dokumen. Pembelajaran berbasis 

proyek dirancang untuk digunaklan pada masalah kompleks yang 

diperlukan siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya. 

 

Penulis sependapat dengan pendapat Hanafiah dan Suhana, (2009) yang 

menjelaskan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. Model pembelajaran 

ini merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja 

proyek dimana peserta didik bekerja secara mandiri dalam 

mengkonstruksi pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam 

produk nyata. 

 

2.2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project based learning 

Adapun Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) menurut Anggraini & Wulandari, 

(2021), sebagai berikut. 

1. Penentuan Proyek  

Penyampaian topik dalam teori oleh pendidik kemudian disusul 

dengan kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik 
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mengenai bagaimana memecahkan masalah. Selain mengajukan 

pertanyaan siswa juga harus mencari langkah yang sesuai dengan 

dalam pemecahan masalahnya. 

2. Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek 

Pendidik melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik 

sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. Pada KD menerapkan 

komunikasi efektif kehumasan menunjukkan ketidaktuntasan 

pada ranah kognitif. Kemudian peserta didik melakukan 

pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi bahkan terjun 

langsung dalam lapangan. 

3. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Melakukan penetapan langkah-langkah serta jadwal antara 

pendidik dan peserta didik dalam penyelesaian proyek tersebut. 

Setelah melakukan batas waktu maka peserta didik dapat 

melakukan penyusunan langkah serta jadwal dalam realisasinya.  

4. Penyelesaian Proyek Dengan Fasilitas dan Monitoring Pendidik 

Pemantauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan 

peserta didik ketika menyelesaikan proyek serta realisasi yang 

dilakukan dalam penyelesaian pemecahan masalah. Peserta didik 

melakukan realisasi sesuai dengan jadwal proyek yang telah 

ditetapkan. 

5. Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek 

Pendidik melakukan discuss dalam pemantauan realisasi yang 

dilakukan pada peserta didik. Pembahasan yang dilakukan 

dijadikan laporan sebagai bahan untuk pemaparan terhadap orang 

lain. 

6. Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil Proyek 

Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan proyek 

tersebut, kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan 

secara garis besar apa yang telah diperoleh melalui melalui 

lembar pengamatan dari pendidik. 
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2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

Model PjBL memiliki kelebihan menurut Djamarah & Zain dalam 

Anggraini, P. D & Wulandari, S.S. (2021), antara lain:  

1. Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya mengenai 

masalah dalam kehidupan yang harus diterima. 

2. Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan cara 

mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta 

keahlian dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus 

dilakukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik melalui 

praktek, teori serta pengaplikasiannya. 

 

Selain itu terdapat pula kekurangan menurut Trianto (2014), antara lain. 

1. Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang 

kurang kondusif oleh karena itu memberikan peluang beberapa 

menit diperlukan untuk membebaskan peserta didik berdiskusi. Jika 

dirasa waktu diskusi mereka sudah cukup maka proses Analisa dapat 

dilakukan dengan tenang. 

2. Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah diterapkan namun 

tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Maka pendidik 

berhak memberikan waktu tambahan secara bergantian pada tiap 

kelompok. 

 

2.3 Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Kegiatan P5 ini peserta didik akan melaksanakan riset (penulisan) sehingga 

peserta didik dapat menerapkan ilmu pengetahuan untuk pembuatan suatu 

karya atau produk. Program ini dirancang untuk mendorong peserta didik 

menjadi individu yang memiliki kompetensi dan sikap yang mencerminkan 

karakter Pancasila, seperti religiusitas, gotong royong, kemandirian, 

kebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Contoh-contoh kegiatan 
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dalam P5 yaitu proyek sosial yang melibatkan pengabdian masyarakat, seperti 

membantu lingkungan sekitar atau melakukan kegiatan sosial.  

 

Proyek lingkungan hidup seperti gerakan penghijauan, daur ulang sampah, 

dan kampanye pelestarian lingkungan. P5 biasanya dilaksanakan secara 

kolaboratif antara sekolah, siswa, dan masyarakat, serta bersifat fleksibel dan 

tematik tergantung pada kondisi dan kebutuhan lokal masing-masing sekolah. 

Menurut Mery, (2022) Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat 

berjalan dengan lancar apabila komponen utama pembelajaran yaitu peserta 

didik, pendidik, dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan perannya. 

Peserta didik perlu terlibat dengan aktif atas semua rancangan kegiatan yang 

telah dibuat. Pendidik bertugas sebagai fasilitator pembelajaran dengan 

membimbing peserta didik pada proses pembelajaran yang maksimal. 

Kemudian satuan pendidikan dalam hal ini sekolah sebagai pendukung 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat menyediakan sarana dan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman.  

 

2.3.1 Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Menurut Rachmawati, (2022) kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pancasila (P5) adalah suatu kegiatan proyek penguatan profil pancasila 

yang dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, 

kegiatan kurikuler dan juga kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus 

pada pembentukan karakter dan kemampuan yang dibangun dalam 

keseharian. Dalam pelaksanaannya P5 melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan proyek yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan 

peserta didik serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam mengimplementasi nilai-nilai Pancasila. 

 

Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi salah 

satu bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari 

pembelajaran. Melalui P5 ini peserta didik diharapkan mampu 

memahami nilai-nilai pancasila secara lebih mendalam dan mampu 
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mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

berinteraksi dengan sesama maupun dalam berkontribusi dalam 

pembangunan bangsa dan Negara. Menurut (Yuliastuti, 2022) program 

ini menjadi penting untuk membangun karakter peserta didik dan 

mempersiapkan generasi muda Indonesia yang berkarakter dan 

berintegritas tinggi, serta mampu memajukan bangsa dan Negara di 

masa depan.  

 

2.3.2 Tujuan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Menurut Melati, (2024) tujuan dari program P5 adalah untuk membentuk 

dan mengembangkan karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Beberapa tujuan utamanya meliputi: 

1. Penguatan Karakter  

Mengembangkan karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila, seperti gotong royong, toleransi, keadilan, dan 

kemanusiaan. 

2. Pengembangan Keterampilan 

Mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. 

3. Pengalaman Belajar Kontekstual 

Memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari dan tantangan masa kini, sehingga peserta didik dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka secara 

nyata.  

4. Pemahaman Kebhinekaan 

Memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman 

budaya, agama, dan sosial yang ada di Indonesia. 

5. Pembelajaran Berbasis Proyek  

Mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran yang 

berbasis proyek, sehingga mereka lebih mandiri, inisiatif, dan 

mampu menyelesaikan masalah kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 
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Menurut Saraswati, (2022) tujuan dari P5 adalah untuk mengembangkan 

keterampilan peserta didik untuk membuat proyek yang disesuaikan 

dengan Profil Pelajar Pancasila. Melakukan kegiatan P5 dapat 

membangun rasa percaya diri peserta didik terhadap pekerjaannya untuk 

membuat suatu karya, meningkatkan efikasi diri peserta didik pada 

bidang tertentu. Kegiatan P5 juga dapat disebut penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi karena dalam kegiatan P5 ini peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilannya untuk meningkatkan minat peserta 

didik. Menurut Sutaga, (2022), pembelajaran berdiferensiasi 

merepresentasikan konsep bahwa setiap individu memiliki minat, 

kesempatan dan kemampuan yang berbeda, sehingga peran pendidik 

harus mampu berkolaborasi dan mengkoordinasikan setiap perbedaan 

tersebut dengan menggunakan strategi yang tepat. Menurut Wiguna, 

(2022), peserta didik mempunyai kesempatan untuk mengkaji topik atau 

permasalahan yang sedang terjadi di khalayak umum secara mendalam 

melalui kegiatan proyek ini. 

 

2.3.3 Desain Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam pelaksanaan suatu proyek harus memiliki suatu proses yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk memastikan pembelajaran tersebut 

diterapkan dengan benar dan menghasilkan hasil yang berkualitas disebut 

desain pembelajaran. Kegiatan P5 pada dasarnya memerlukan beberapa 

langkah persiapan agar dapat berfungsi dengan baik. Sesuai dengan 

(Kemendikbud, 2021), rancangan proyek P5 melalui tahapan sebagai 

berikut. 

1. Pembentukan TIM Fasilitator  

Tim ini bertanggung jawab untuk mengatur dan melaksanakan 

kegiatan P5 yang akan datang, mengawasi kegiatan P5, memberikan 

dukungan yang diperlukan, dan mendampingi siswa selama kegiatan 

P5. jumlah tim dalam fasilitator proyek dapat dikurangi ditambah 

ataupun ditiadakan berdasarkan kebutuhan dan tingkat kesiapan 

masing-masing sekolah. hal ini terlihat dari jumlah kelas sasaran 
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yang dimiliki setiap sekolah yang mengikuti kegiatan P5, jumlah 

tema yang dipilih pada tahun ajaran, jumlah pendidik yang sedikit, 

dan faktor-faktor lain yang diperhitungkan berdasarkan kebutuhan 

masing-masing sekolah. 

2. Penentuan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu untuk pelaksanaan kegiatan P5 dirancang 

oleh tim fasilitator, yang berguna untuk memetakan kegiatan 

kegiatan pada pelaksanaan P5 pada sekolah tersebut. lama 

pelaksanaannya berkisar antara 14 hari hingga 3 bulan, tergantung 

pada tujuan dan tingkat kajian tema, Merujuk pada Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Republik Indonesia Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah 

Mengemudi, Kegiatan P5 umumnya harus memakan waktu antara 20 

dan 30 persen dari beban kerja tahunan siswa. 

3. Identifikasi tingkat kesiapan sekolah  

Berdasarkan tingkat kesiapan satuan pendidikan, sekolah dapat 

menentukan tahap kesiapan pelaksanaan proyek. untuk menentukan 

kesiapan unit sekolah menghadapi tahapan proyek yang berbeda, 

sekolah menggunakan tabel untuk melakukan evaluasi diagnostik. 

berikut tahapan yang ada pada proyek. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan P5  

Tahapan Keterangan 

Tahap Awal 

1. Satuan pendidikan belum memiliki sistem dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran 

berbasis proyek.  

2. Konsep pembelajaran berbasis proyek baru 

diketahui pendidik 

3. Sekolah menjalankan proyek secara internal (tidak 

melibatkan pihak luar) 
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Tahapan Keterangan 

Tahap 

Perkembangan 

1. Sekolah sudah memiliki dan menjalankan 

pembelajaran berbasis proyek 

2. Konsep pembelajaran berbasis proyek sudah 

dipahami sebagai pendidik 

3. sekolah mulai melibatkan pihak luar sekolah untuk 

membantu salah satu aktivitas proyek 

4. Konsep pembelajaran berbasis proyek sudah 

dipahami sebagai pendidik 

sekolah mulai melibatkan pihak luar sekolah untuk 

membantu salah satu aktivitas proyek 

Tahap Lanjutan 

1. Pembelajaran berbasis proyek sudah menjadi 

kebiasaan sekolah  

2. Konsep pembelajaran berbasis proyek sudah 

dipahami oleh semua pendidik 

3. Sekolah sudah menjalin kerja sama dengan pihak 

mitra diluar sekolah agar dampak proyek dapat 

diperluas dan direplikasi secara berkelanjutan. 

 Sumber: Kemendikbud, (2021) 

 

4. Pemilihan Tema 

Tim fasilitator kegiatan P5 dan kepala sekolah harus menentukan 

tema dengan minimal dua tema dengan fase A, B, C dan minimal 

tiga tema dengan Fase D, E, F dari 7 tema yang telah ditetapkan oleh 

kemendikbud yang harus dilakukan dalam kurun waktu satu tahun 

ajaran sesuai dengan isu yang sedang terjadi dalam lingkungan 

belajar dan kesulitan yang sering muncul di kelas. Dijelaskan diatas 

bahwa terdapat 7 tema yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud 

Dikti, 7 Tema tersebut yaitu Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan 

Lokal, Bhineka Tunggal Ika, Bangunlah Jiwa dan Raganya, Suara 

Demokrasi, Rekayasa dan Berteknologi untuk Membangun NKRI, 

dan Kewirausahaan.  

5. Penentuan Topik yang spesifik 

Pemilihan tema merupakan bagian dari Program Tahunan (ProTa), 

yang menentukan bagaimana setiap tema diterapkan dalam satu 

tahun akademik. Para pendidik yang berkontribusi pada 

pengembangan proyek dilibatkan dalam pelaksanaannya. Peserta 

didik dapat membantu membuat ProTa setelah sekolah merasa 
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nyaman dengan bagaimana proyek tersebut dilaksanakan. Tema 

utama yang dipilih akan membentuk tim fasilitasi proyek (yang juga 

dapat bekerja dengan peserta didik untuk mengidentifikasi topik isu 

spesifik untuk kegiatan proyek).  

6. Perancangan Modul 

Pencarangan Modul proyek dilakukan oleh tim fasilitator dan juga 

melakukan rapat dengan kepala sekolah dalam menentukan elemen 

dan sub elemen pada kegiatan P5, alur kegiatan, dan juga asesmen 

yang akan dipakai pada kegiatan P5 nantinya. Adapun beberapa 

komponen yang terdapat pada modul proyek yaitu. 

a. Rincian umum tentang kelompok siswa yang dituju, penulis 

modul, sarana dan prasarana, penerapan tema dan ide proyek 

untuk modul pembelajaran. 

b. Komponen utama yang meliputi gambaran umum proyek, 

dimensi dan sub elemen Profil Pelajar Pancasila, tujuan khusus, 

keseluruhan alur kegiatan P5, metode penilaian yang digunakan, 

trigger question, pengayaan dan remediasi, serta refleksi diri 

pendidik dan peserta didik. 

c. Glosarium, referensi, materi pendidik dan peserta didik, serta 

LKPD tercantum dalam Lampiran. 

7. Pengembangan alur kegiatan dan eksplor 

Tim Fasilitator Proyek dan koordinator kelas bekerja sama 

merencanakan rangkaian kegiatan P5, yang terdiri dari rencana 

kegiatan yang telah diputuskan bersama. Peristiwa yang diputuskan 

pada tahap perancangan kegiatan ditempatkan pada alur yang sesuai 

dengan teknik pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber daya 

yang diperlukan untuk dimensi pengembangan dan eksplorasi. 

8. Menentukan elemen dan Sub elemen 

Tim fasilitator proyek menentukan bagian, sub elemen dan tahapan 

yang harus dicapai dengan tetap mempertimbangkan persyaratan dan 

kemampuan peserta didik. Hasil penilaian diagnostik digunakan 

untuk menentukan pilihan ini.  
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2.3.4 Pengelolaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Menurut Khoirillah, (2022) untuk terjaminnya kelancaran dalam 

kegiatan P5 ini, sekolah harus dapat berperan aktif dalam 

pengelolaannya dan bekerja sama. Setelah proses pengambilan 

keputusan dalam memilih model proyek, fokusnya adalah pada 

bagaimana para peserta didik dapat bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mendukung satu sama lain. Hal ini sangat membantu untuk terciptanya 

budaya sikap positif yang akan terus ditanamkan dalam diri setiap 

individu. Menurut (Kemendikbud, 2021) pengelolaan kegiatan P5 dapat 

diawali dengan kegiatan persiapan, optimalisasi pelaksanaan, 

mendekatkan, dan mengoptimalkan partisipasi mitra. Untuk 

mempelajari lebih dalam sebagai berikut. 

1. Mengawali Kegiatan Proyek  

Untuk mengawali kegiatan proyek, instruktur dapat menyampaikan 

undangan kepada peserta didik untuk mengamati lingkungan sekitar 

dan (menyajikan skenario asli dikelas). Kegiatan untuk proyek ini 

dapat dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang 

akan menumbuhkan minat belajar mereka. 

2. Mengoptimalkan Pelaksanaan Proyek 

Pendidik dapat meminta peserta didik untuk mengamati lingkungan 

yang ada di sekitar mereka dan isu-isu terkini yang muncul dalam 

kegiatan sehari-hari dengan menyajikan kenario yang mereka buat 

untuk memulai kegiatan proyek. Mulai aktivitas proyek dengan 

mengajukan pertanyaan yang akan menumbuhkan rasa ingin tahu 

yang besar kepada peserta didik. 

3. Menutup Rangkaian Kegiatan Proyek 

Kegiatan P5 yang mengikuti alur cerita hendaknya akan berujung 

pada kegiatan yang bermakna, seperti pertunjukan atau pameran. Ini 

adalah salah satu cara sekolah mengucapkan terimakasih kepada 

peserta didik atas kerja luar biasa mereka dalam kegiatan proyek. 

Tugas terakhir P5 terdiri atas judul karya dan refleksi tindak lanjut. 
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4. Menurut (Solehudin, 2022), latihan P5 dirancang untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan karakter 

dan mengasah kemampuan berpikir kritisnya. Partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan P5, peserta didik dapat memperoleh manfaat dari 

pengalaman pendidikan yang seperti ini. Ketika orang lain selain 

pendidik mengetahui hasil belajar, maka kinerja peserta didik akan 

meningkat.  

 

2.4 Pendidikan Karakter 

Karakter adalah sifat atau ciri khas yang dimiliki oleh seseorang yang 

tercermin dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak secara konsisten 

berdasarkan nilai-nilai kebaikan seperti kejujuran, tanggung jawab, 

empati, dan integritas. Karakter terbentuk melalui proses panjang dari 

pembelajaran, pengalaman, pengaruh lingkungan, serta internalisasi nilai-

nilai moral. Menurut (Kertajaya, 2010), menyatakan bahwa karakter 

adalah sebuah ciri khas yang dimiliki oleh suatu individu atau kelompok 

yang berasal dari hasil internalisasi nilai-nilai kebajikan (virtues) yang 

diyakini dan dijadikan landasan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak.  

 

Pendidikan Karakter dapat diartikan sebagai upaya penanaman 

kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 

pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan niai-nilai luhur 

yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, 

diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Menurut Thomas Lickona, 

karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral 

(moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). (Thomas Lickona, 

1991). Thomas Lickona memberikan definisi pendidikan karakter yaitu: 

“Character education is the deliberate effort to help people understand, 

care about, and act upon core ethical values” (Pendidikan karakter 

adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia memahami, 

peduli, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti).  
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Merujuk pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter adalah membentuk kepribadian seseorang, tercermin dalam cara 

berpikir, bersikap, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan, tentang yangn baik sehingga peserta didik paha, 

mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Para ahli seperti 

Lickona, Kertajaya, dan Muslich sepakat bahwa pendidikan karakter 

berkaitan erat dengan nilai, moral, serta perilaku yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari, baik terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan, 

maupun Tuhan. 

 

2.4.1 Tujuan Pendidikan Karakter 

Menurut (Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, 2020) pendidikan 

karakter yang dikembangkan di sekolah bertujuan untuk menguatkan 

dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan sehingga menjadi peserta 

didik memiliki kepribadian yang baik. Pendidikan karakter bertujuan 

membentuk manusia menjadi pribadi bermoral dan bertanggungjawab. 

Pendidikan karakter berusaha membentuk manusia yang bermoral, dan 

bijaksana dalam mengambil keputusan. Pendidikan karakter berpusat 

pembentukan moral, kebebasan, tanggung jawab, cakap, dan berperan 

dalam kehidupan. (Saiful, 2021). Pendidikan karakter bertujuan 

membentuk pemahaman dan kemampuan peserta didik memberikan 

keputusan terbaik yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah, tetapi, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 

yang baik kepada peserta didik. (Saiful, 2021) 
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2.4.2 Faktor-faktor Pendidikan Karakter 

Faktor-faktor yang berpengaruh pendidikan karakter menurut (Muh. 

Idris, 2018), antara lain: 

a. Faktor insting (naluri), artinya tingkah laku seseorang sudah 

terbentuk semenjak dilahirkan dan diwariskan secara turun-

temurun.  

b. Faktor adat atau kebiasaan, artinya tindakan dan perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

menjadi kebiasaan.  

c. Faktor keturunan, artinya, keturunan mempengaruhi perilaku dan 

kebiasaan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah.  

d. Faktor lingkungan. Faktor yang terjadi akibat pengaruh 

lingkungan masyarakat di mana sesorang tinggal menetap. (Muh. 

Idris, 2018) 

Perkembangan karakter peserta didik dipengaruhi oleh imitasi (meniru 

sikap, gaya berfikir dan penampilan), identifikasi, sugesti, simpati, dan 

empati. Pendidikan karakter menekankan pada kebiasaan yang 

terusmenerus dipraktikkan dan dilakukan dalam berbagai aktivitas. 

(Zubaidi, 2017). Indonesia memiliki berbagai keberagaman suku, adat, 

sifat dan prilaku yang berbeda. Oleh sebab itu, perlu upaya 

pembentukan karakter yang meliputi unsur agama atau nilai religius dan 

nilai kultur atau adat istiadat. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Al 

Ghazali bahwa pendidikan karkater hendaknya dimulai sejak dini 

dengan jalan pendidikan agama secara berkelanjutan. (Muhammad 

Hafijhin, 2018).  

Karakter peserta didik harus ditanamkan sejak dini sehingga akan 

terbentuk sikap dan prilaku sesuai dengan normanorma religious, dan 

peduli terhadap sesame dalam bermasyarakat Di sisi lain, setiap anggota 

masyarakat harus memahami dengan baik bahwa salah satu ciri 

pendidikan karakter adalah menghargai hak-hak sesama, menghormati 

hukum, dan terlibat dalam setiap aktivitas serta memiliki kepedulian 

antar sesama. (Thomas Lickona, 2016). 
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2.4.3 Pendidikan Karakter Gotong Royong dalam P5 

Gotong royong dalam profil pelajar Pancasila adalah pelajar Indonesia 

yang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 

secara bersama-sama dengan ikhlas dan tulus sehingga kegiatan yang 

dilakukan berjalan dengan baik, lancar serta ringan (Rusnaini et all., 

2021). Dalam gotong royong dibutuhkan keikutsertaan dan kontribusi 

aktif antar setiap anggota untuk bekerja sama memberikan pengaruh 

yang baik atas masalah yang dialami. Karakter gotong royong sangat 

penting untuk ditanamkan sejak kevill supaya nantinya anak tersebut 

akan dapat bekerja dengan orang lain, menciptakan hubungan dalam 

sebuah kelompok dan bekerja bersama untuk mendapat tujuan yang 

diharapkan (Sitompul et all., 2022).  

 

Selaras dengan pendapat (Jamaudin et all., 2022) perilaku gotong 

royong dapat membantu peserta didik dalam menjalin hubungan 

pertemanan dengan orang lain serta memiliki respon yang baik dalam 

mengendalikan emosi. Dapat disimpukan bahwa gotong royong 

merupakan sikap kerja sama dan tolong menolong antar sesama, apabila 

suatu kegiatan jika dilakukan bersama akan terasa ringan dan cepat 

selesai.  

 

2.5 Kerangka Pikir  

Kerangka Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar. Pembentukan karakter 

peserta didik tidak hanya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas, tetapi juga melalui berbagai program sekolah yang dirancang 

secara terstruktur. Salah satu program yang memiliki peran strategis 

dalam penguatan karakter pada Kurikulum Merdeka adalah Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program P5 dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik 

melalui kegiatan berbasis proyek yang kontekstual, kolaboratif, dan 

aplikatif. 
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Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun berdasarkan alur input – 

proses – output yang saling berkaitan. Komponen pertama adalah input 

penelitian, yaitu subjek utama yang menjadi sasaran pelaksanaan 

program P5. Input dalam penelitian ini adalah peserta didik yang terlibat 

langsung dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Peserta didik menjadi fokus utama karena melalui merekalah nilai-nilai 

karakter, khususnya karakter gotong royong, akan ditanamkan dan 

dikembangkan. 

 

Komponen kedua adalah proses penelitian, yaitu rangkaian kegiatan 

pelaksanaan P5 di sekolah. Proses tersebut meliputi tiga tahapan utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

sekolah dan pendidik menyusun tema, tujuan, serta langkah kegiatan P5 

yang akan dilaksanakan. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik terlibat 

aktif dalam berbagai kegiatan proyek seperti diskusi, kerja kelompok, 

praktik langsung, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Selanjutnya pada 

tahap evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap keterlibatan peserta 

didik, sikap yang ditunjukkan, serta hasil proyek yang dihasilkan. 

Seluruh rangkaian proses tersebut diarahkan untuk mengembangkan 

nilai-nilai karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

 

Keberhasilan proses pelaksanaan P5 sangat dipengaruhi oleh adanya 

instrumen fundamental sebagai pendukung utama. Instrumen 

fundamental dalam penelitian ini meliputi kurikulum, sarana dan 

prasarana, serta lingkungan sekolah. Kurikulum menjadi acuan dalam 

menentukan tema dan arah kegiatan P5. Sarana dan prasarana 

mendukung terlaksananya kegiatan proyek secara efektif, sedangkan 

lingkungan sekolah menjadi konteks nyata bagi peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilai gotong royong. 

 

Selain instrumen fundamental, terdapat pula instrumen lingkungan 

(instrumen khusus) yang berperan penting dalam mendukung 
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keberhasilan pelaksanaan P5. Instrumen lingkungan tersebut meliputi 

kepala sekolah, pendidik, dan orang tua. Kepala sekolah berperan dalam 

memberikan kebijakan dan dukungan terhadap pelaksanaan program P5. 

Pendidik berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mendampingi peserta didik selama kegiatan proyek berlangsung. 

Sementara itu, orang tua turut berperan dalam memberikan dukungan dan 

motivasi kepada peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. 

 

Komponen terakhir dalam kerangka berpikir ini adalah output penelitian, 

yaitu hasil yang diharapkan dari seluruh rangkaian proses pelaksanaan 

P5. Output yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki karakter gotong royong sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. Melalui pelaksanaan P5 yang terencana dan didukung 

oleh instrumen fundamental serta instrumen lingkungan, diharapkan 

peserta didik mampu menunjukkan sikap kerja sama, kepedulian sosial, 

tanggung jawab, serta kemampuan berkolaborasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan pembentukan karakter gotong royong pada peserta didik 

sangat ditentukan oleh keterpaduan antara input, proses, dan output, serta 

dukungan instrumen fundamental dan instrumen lingkungan. Secara 

sederhana, alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

Input: 

Peserta Didik 

Output: 

Peserta didik yang memiliki 

karakter gotong royong sesuai 

Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Proses: 

1. Kesiapan sekolah 
dalam 
pembentukan tim 
fasilitator dan 
penentuan alokasi 
waktu dalam 
implementasi 
Proyek Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila (P5)  

2. Pemilihan tema 
dan penentuan 
topik yang spesifik 
dalam 
implementasi 
Proyek Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila (P5)  

3. Perancangan 
modul dan 
pengembangan 
alur kegiatan 
dalam 
implementasi 
Proyek Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila (P5)  

Instrumen Fundamental: 

1. Kurikulum 
2. Lingkungan Sekolah 
3. Sarana dan Prasarana  

Instrumen Lingkungan: 

1. Pendidik 
2. Kepala Sekolah 
3. Orang Tua 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Metode penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang di tunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara inividual maupun kelompok. Menurut Moleong (2015: 6) 

mendeskripsikan pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

 

Metode penelitian fenomenologi menurut Miles Hubberman and 

Saldaäna (2014) cenderung menganalisis data secara tematis untuk 

mengekstrak esensi dan hal-hal esensial dari makna yang diungkapkan 

oleh peserta. Hal tersebut berarti bahwa fenomenologi difokuskan 

untuk meneliti bagaimana pengalaman dan peristiwa secara nyata di 

lapangan penelitian atau fenomena tertentu yang ada dalam 

masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar 

belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi.  

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 

merencanakan dan mengarahkan seluruh proses penelitian agar 

berjalan secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Desain penelitian berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti 
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dalam menentukan langkah-langkah penelitian, mulai dari perumusan 

masalah, pengumpulan data, hingga analisis dan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, desain penelitian disusun untuk 

menggambarkan secara menyeluruh proses pelaksanaan penelitian 

mengenai implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam pembentukan karakter gotong royong peserta didik di SD 

Negeri 2 Candimas. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian fenomenologi. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 

yang terjadi di lapangan, khususnya mengenai proses implementasi P5 

di sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggali 

makna, pengalaman, serta pandangan subjek penelitian terkait 

pelaksanaan program P5. Jenis penelitian fenomenologi digunakan 

karena penelitian ini berfokus pada pengalaman nyata para pelaku 

pendidikan dalam melaksanakan P5, baik dari sisi perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi kegiatan. Desain penelitian dalam 

skripsi ini disusun berdasarkan alur input – proses – output agar 

penelitian dapat dipahami secara lebih terstruktur dan operasional. 

 

 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Menurut Sugiyono, (2020), penulis di lapangan dalam penulisan kualitatif 

merupakan hal yang wajib dilakukan karena penulis merupakan key 

instrument atau instrumen kunci. Penulis sebagai alat aktif mengumpulkan 

data. Penulis melakukan wawancara kepada narasumber yang sudah 

ditentukan. Kehadiran peneliti sangat dibutuhkan dalam penelitian ini karena 

pengumpulan data dan instrumen utama penelitian ini adalah peneliti itu 

sendiri. Peneliti hadir juga untuk melihat kebenaran data yang akan diambil 

dari lokasi penelitian yaitu SD Negeri 2 Candimas. Peneliti langsung turun ke 

lapangan untuk mengambil data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  
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Peneliti merupakan instrumen kunci utama dalam mengungkapkan makna 

dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus 

terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat 

keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati, mewawancara, dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan SD 

Negeri 2 Candimas. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam peneltian ini 

adalah data-data mengenai bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) peserta didik. 

 

 

3.3 Setting Penelitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penulisan ini adalah kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, 

dan pendidik di SD Negeri 2 Candimas. Penulis wawancara 3 

narasumber tersebut sebagai subjek utama dalam penulisan ini.  

 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026. 

 

3.3.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Candimas, yang beralamat 

di Jl. Perwira Negara, Gg. Taruna Candimas, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penulisan yang dilaksanakan ada 4 tahap, diantaranya. 

3.4.1 Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh 

penulis sebelum penulisan, meliputi proses pengamatan awal, 

penyusunan pedoman wawancara, pemilihan lokasi penulisan, 

pemilihan teknik pendahuluan. Penulis melaksanakan tahap pra 
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lapangan pada bulan September 2024. Adapun tahap-tahap pra-

lapangan yang dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana penulisan  

2. Menentukan lokasi penulisan yaitu di SD Negeri 2 Candimas 

sebagai tempat penulisan 

3. Mengurus perizinan formal, penulis mengurus surat pengantar 

penulisan pendahuluan dari fakultas, kemudian penulis melapor 

dan meminta izin kepada kepala sekolah dengan menyerahkan surat 

izin penulisan pendahuluan untuk dapat melakukan penulisan di 

sekolah tersebut. 

4. Meninjau lokasi penulisan, penulis datang langsung ke lokasi 

penulisan untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan hal yang 

akan diteliti, yakni mengenai implementasi proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) di SD Negeri 2 Candimas. 

5. Memilih informan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

yang akan dibutuhkan dalam penulisan. 

6. Menyiapkan segala keperluan yang akan dibutuhkan/digunakan 

selama proses penulisan. 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan memerlukan persiapan yaitu 

dengan meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan 

penelitian di SD Negeri 2 Candimas pada tanggal 8 Agustus 2025. Hal 

ini dilakukan dengan bertemu langsung kepada pihak sekolah untuk 

selain meminta izin juga mencari informasi yang berkaitan dengan 

fokus penelitian yang akan dilaksanakan. Selain itu, peneliti juga 

menyiapkan alat untuk pengumpulan data seperti pedoman wawancara 

dan dokumentasi. 

 

3.4.2 Tahap Lapangan 

Pada tahap lapangan ini penulis terjun langsung ke lokasi penulisan 

untuk meminta izin kepada pihak sekolah serta mempersiapkan diri 
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dan alat untuk mengumpulkan data guna mendapatkan informasi yang 

diperlukan sesuai dengan judul penulisan yang diajukan.  

 

Peneliti melaksanakan penelitian di SD Negeri 2 Candimas yang di 

mulai pada tanggal 9 Agustus hingga tanggal 11. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara kepada kepala 

sekolah, koordinator P5 dan pendidik pada tanggal 19 agustus, dan 

peneliti melanjutkan observasi serta melengkapi data yang kurang 

lengkap selama observasi di lapangan pada tanggal 10 dan 11 agustus 

2025. Pertanyaan yang di ajukan sesuai dengan pedoman wawancara 

yang telah dibuat. Setelah itu, peneliti juga melanjutkan melaksanakan 

wawancara kepada pendidik untuk melengkapi data supaya lebih valid 

lagi yaitu wawancara pada tanggal 15 desember 2025 sehingga data 

yang diperoleh bisa melengkapi kekurangan data selama penelitian. 

 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti melalui wawancara. 

Narasumber yang peneliti pilih terdiri dari kepala sekolah, koordinator 

P5 dan pendidik. Lalu peneliti meminta kesediaan narasumber 

tersebut untuk diwawancarai. Setelah narasumber bersedia, 

selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada narasumber-

narasumber tersebut berdasarkan pada pedoman wawancara. Seluruh 

proses dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan secara langsung di SD Negeri 2 Candimas. Pada 

wawancara, data diperoleh berbentuk narasi yang sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan, hal ini yaitu perencanaan hingga evaluasi 

program P5 yang berjalan di sekolah tersebut. Peneliti pada tahap ini 

menemukan bahwa hasil program P5 yang dilaksanakan sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Selama pengumpulan data, proses wawancara 

direkam menggunakan handphone kemudian dicatat sebagai laporan 

dan dokumentasi dilakukan sebagai bukti pelaksanaan penelitian dan 

kevalidan hasil wawancara dengan keadaan sebenarnya. 
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3.4.3 Tahap Analisis Data 

Setelah tahap lapangan selanjutnya adalah tahap analisis data, setelah 

memperoleh data dari informan data dikumpulkan kemudian akan 

dianalisis sesuai dengan sub fokus penulisan yang sudah dirancang. 

Untuk analisis data akan dilakukan dengan menggunakan model 

analisis interaktif menyesuaikan jenis penulisan kualitatif. Setelah 

peneliti mendapatkan data penelitian berdasarkan wawancara, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan langkah reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. 

 

3.4.4 Tahap Pelaporan  

Tahap akhir yaitu tahap pelaporan, tahap ini dilakukan setelah data 

dianalisis untuk mendapatkan hasil pelaporan. Hasil dari analisis data 

akan dilaporkan dalam bentuk skripsi yang sudah disusun secara 

sistematis agar nantinya dapat dijadikan ilmu pengetahuan dan sumber 

informasi bagi pembaca.  

 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

3.5.1 Sumber Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan 

wawancara atau mengisi kuesioner yang artinya sumber data ini 

langsung memberikan data kepada penulis. Sumber data primer yang 

diperoleh penulis yaitu melalui wawancara terhadap Kepala Sekolah di 

SDN 2 Candimas sebagai penanggung jawab kegiatan dan program 

sekolah serta mengkoordinir, koordinator P5 di SDN 2 Candimas, 

Pendidik di SDN 2 Candimas. Informan disini berperan sebagai orang 

yang memberikan informasi dan keterangan terhadap program P5 yang 

dilaksanakan di sekolah, informan juga berperan dalam membantu 

peneliti dalam observasi selama melaksanakan penelitian. 
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Tabel 2. Jumlah Informan Penulisan 
No. Sumber Data Kode Jumlah 
1 Kepala Sekolah KS 1 
2 Koordinator P5 KP5 1 
3 Pendidik P 3 
4 Orang Tua OT 2 

Jumlah Seluruh Informan 7 

Sumber: Analisis Penulis 

 

Kemudian, dilengkapi dengan waktu penelitian dengan kode tanggal, 

bulan dan tahun pelaksanaan penelitian. Adapun lebih jelasnya, teknik 

pengkodean yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara metode pengumpulan 

data melalui penelitian dokumen digunakan untuk membantu, meningkatkan 

dan melengkapi data penelitian. Berikut penjelasan terkait teknik 

pengumpulan data tersebut. 

3.6.1. Observasi 

Observasi ialah salah satu pengumpulan data. Menurut Sugiyono 

(2019) observasi mempunyai arti bahwa peneliti dapat mengamati dan 

mendengar (menggunakan tiga indera lainnya) apa yang dilaksanakan 

dan diucapkan/dibicarakan responden dalam kegiatannya baik 

sebelum, berlangsung dan sesudahnya. Kegiatan yang dicermati atau 

diamati terkait dengan topik penelitian tanpa intervensi atau 

menstimulasi pada kegiatan subjek penelitian. Penelitian ini memakai 

(W/PD/Sf1/10.3.2025) 

Wawancara (Metode) 

Pendidik (Informan) 

Subfokus 

Tanggal 

Bulan 

Tahun 
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pengumpulan data observasi untuk dapat mengamati bagaimana 

tingkat kreativitas dan faktor-faktor penghambatnya. 

 

3.6.2. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak 

bisa didapat melalui observasi atau kuesioner. Hal ini dikarenakan 

peneliti tidak bisa mengamati kegiatan keseluruhan. Sehingga peneliti 

menyajikan pertanyaan terhadap responden. Pertanyaan penting dalam 

mengambil pendapat, perasaan, pikiran, persepsi seseorang terkait 

suatu fakta, gejala dan kejadian. Melalui wawancara, responden akan 

memberikan pengalamannya kepada peneliti. Menurut Murdiyanto, 

(2020) wawancara merupakan alat pengumpulan data utama melalui 

komunikasi, yaitu percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan narasumber.  

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara semi 

terstruktur. Salah satu alasan utama wawancara semi terstruktur, 

karena penulis diberikan kebebasan dalam bertanya dan mengatur alur 

dan setting wawancara. Pertanyaan yang ada dalam wawancara juga 

lebih terbuka. Wawancara semi terstruktur ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi sehingga ditemukan permasalahan yang 

bersifat lebih terbuka dimana responden dalam wawancaranya 

dimintai pendapat dan ide-idenya. Wawancara akan dilakukan sampai 

penulis tidak lagi menemukan informasi yang baru atau sampai jenuh. 

 

3.6.3. Dokumentasi 

Menurut Dokumentasi ialah suatu pengumpulan data berupa 

informasi yang bermula dari catatan penting dari seseorang atau 

organisasi atau Lembaga. Bentuk dokumentasi bisa seperti catatan 

tertulis, video, foto dan lain-lain. Dokumentasi diperuntukan dalam 

penyempurnaan dan melengkapi data yang belum terdapat pada 

wawancara dan observasi. 



40 
 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, (2019) observasi partisipan adalah teknik pengumpulan 

data yang utama, melakukan wawancara secara mendalam, mengambil 

dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. Teknik 

pengumpulan data dapat digunakan menggunakan teknik observasi 

(pengamatan), kuesioner (angket), interview (wawancara), dokumentasi atau 

dari keempatnya. Sedangkan dalam penulisan ini akan menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data yaitu teknik interview (wawancara). 

 

Setelah data-data diperoleh, penulis melakukan analisis data dengan 

menggunakan model analisis interaktif oleh Milles & Hubermen (2020), 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komponen dalam analisis data (Interactive Model) 

Sumber: Milles & Hubermen dalam Sugiyono (2020) 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tujuan utama dalam setiap penulisan yaitu kegiatan mengumpulkan data. 

Pengumpulan data dari informan dapat secara langsung, ataupun dari 

dokumen untuk memperoleh arsip yang dibutuhkan. Dalam penulisan 

kualitatif sendiri pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang 

mendalam dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam analisis data perlu dilakukan reduksi yang bertujuan untuk 

menyederhanakan data hasil wawancara, menggolongkan dan membuang 

data yang diperoleh dari hasil wawancara yang tidak diperlukan agar data 
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yang diperoleh dapat mudah dipahami dan informasinya lebih bermakna 

untuk itu diperlukan mencatat secara teliti dan rinci. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah reduksi data selanjutnya adalah data Display yaitu cara menyajikan 

data agar mudah dipahami dan dikaitkan dengan hal lain dalam penulisan 

kualitatif. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk tabel hasil reduksi 

dan kesimpulan hasil wawancara terhadap informan serta berbentuk narasi 

sebagai deskripsi hasil penelitian yang disajikan.  

 

4. Penarikan Kesimpulan dan Vervikasi (Conclusion Drawing and 

Verification).  

Kesimpulan yang disajikan dalam penulisan kualitatif merupakan sebuah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan dalam 

penulisan ini tidak musti dapat menjawab dari rumusan masalah yang 

sejak awal pengambilan data, tetapi mungkin juga tidak sama sekali, 

karena identifikasi masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara 

dan bisa menjadi berkembang ketika melakukan penulisan di lapangan. 

Tetapi jika didukung dengan bukti yang valid maka akan menjadi 

kesimpulan yang kredibel.  

 

 

3.8 Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penulisan yang 

dilakukan benar-benar merupakan penulisan ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Menurut Sugiyono, (2021) membagi keabsahan data 

dalam penulisan kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (objektivitas) yang diuraikan sebagai berikut. 

3.8.1 Uji Credibility (validitas internal) 

Pada dasarnya, uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif 

menggantikan konsep validitas dalam penelitian nonkualitatif. Pada 

penelitian kualitatif, uji kredibilitas digunakan dengan melaksanakan 

inkuiri sedemikian rupa untuk mendapatkan tingkat kepercayaan dari 
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data yang diperoleh. Data yang diperoleh dan telah mendapatkan 

tingkat kepercayaan yang tinggi, selanjutnya data yang ditunjukkan 

akan dibuktikan oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 

diteliti. Kredibilitas digunakan untuk menguji keabsahan data yang 

peneliti peroleh selama penelitian, dimulai dari data hasil wawancara 

didapatkan hasil sesuai dengan pedoman yang telah dibuat kemudian 

dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Kredibilitas juga 

memiliki berbagai teknik dalam melakukan ujinya. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sebagai pengecekan 

sumber dalam suatu penelitian dengan berbagai cara dan berbagai 

metode sehingga derajat kepercayaan yang diperoleh akan maksimal 

dan bisa tercapai. Adapun teknik triangulasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber yang dilakukan untuk 

mengecek kevalidan data hasil penelitian. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

pendidik dan koordinator P5 dan orang tua. Kemudian dilakukan 

pengecekan kembali hasil yang diperoleh oleh informan sebagai 

bukti kevalidan data yang akan dipaparkan. Hasil yang telah 

diperoleh selanjutnya dibuat dalam bentuk transkip, kemudian 

transkip yang dibuat disampaikan kepada sumber data yaitu 

informan sebagai bentuk konfirmasi terhadap data yang akan 

disajikan dalam laporan (skripsi). 

 

3.8.2  Uji Transferability (validitas eksternal) 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penulisan ke populasi dan sampel tersebut diambil. 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih 

dapat diterapkan dalam situasi lain. Dalam laporan penulisan agar dapat 

dipahami maka dalam penyusunannya harus disusun dengan rinci, jelas, 
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sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga pembaca akan dapat dengan 

mudah memahami apakah hasil penulisan ini layak atau tidak jika 

diaplikasikan di tempat lain.  

 

3.8.3  Uji Dependability (Reliabilitas) 

Uji Dependability disebut juga dengan reliabilitas atau penulisan yang 

dapat dipercaya. Dengan kata lain beberapa percobaan yang akan 

dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penulisan ini apabila 

digunakan oleh orang lain dengan proses penulisan yang sama maka akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian Dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penulisan. 

Dengan auditor yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh penulis dalam melakukan penulisan. Misalnya dengan 

dimulainya ketika penulis menentukan masalah, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan sumber data, melakukan uji 

keabsahan data, sampai dengan pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan.  

 

3.8.4 Uji Confirmability (Objektivitas)  

Penulisan bisa dikatakan objektif apabila dalam hasil penulisan telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penulisan kualitatif dalam uji 

confirmability berarti menguji hasil penulisan yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila dalam hasil penulisan merupakan 

fungsi dari proses penulisan yang dilakukan, maka penulisan tersebut 

telah memenuhi standar confirmability. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan implementasi P5 dalam pembentukan karakter gotong royong di 

SD Negeri 2 Candimas masih dilakukan secara bertahap, hal ini berakibat 

pada proses implementasi P5 karena adanya perbedaan dalam menerima 

perubahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi P5 dalam pembentukan karakter gotong royong di SD Negeri 2 

Candimas dengan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data 

wawancara. Implementasi P5 dalam pendidikan karakter gotong royong di 

SD Negeri 2 Candimas terdiri dari : 

1. Sekolah merancang kegiatan P5 dengan menyusun tema, alokasi waktu 

dan modul P5. Perencanaan ini juga melibatkan integrasi lintas mata 

pelajaran dan memperhatikan karakteristik peserta didik.  

2. Sekolah membentuk tim fasilitator, menentukan peran masing-masing 

pendidik, dan menyiapkan sarana pendukung. Pengorganisasian juga 

melibatkan kolaborasi antara sekolah, peserta didik, orang tua, dan 

masyarakat agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif untuk 

menumbuhkan semangat kebersamaan.  

3. Kegiatan P5 sudah berjalan selama 2 tahun ini dilaksanakan melalui 

berbagai proyek kolaboratif, seperti kerja bakti, proyek lingkungan, atau 

kegiatan komunitas. Seluruh aktivitas dirancang untuk melatih kerjasama, 

empati, komunikasi, dan tanggung jawab bersama di antara peserta didik.  

4. Untuk menilai proses dan hasil pembelajaran karakter gotong royong. 

Penilaian tidak hanya berdasarkan produk akhir, tetapi juga keterlibatan, 

sikap, dan proses kolaborasi selama kegiatan berlangsung. 

 

 

5.2 Saran 



45 
 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Kepala Sekolah: 

Peningkatan Pemahaman dan Pelatihan Pendidik: Mengadakan pelatihan 

dan lokakarya secara berkala bagi seluruh pendidik untuk meningkatkan 

pemahaman mendalam tentang konsep, tujuan, dan implementasi P5, 

termasuk strategi pengorganisasian dan pengelolaan waktu yang efektif. 

Meninjau kembali alokasi waktu untuk kegiatan P5 agar lebih fleksibel 

dan memadai, memungkinkan peserta didik dan pendidik memiliki cukup 

waktu untuk perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi yang mendalam. 

Meningkatkan Keterlibatan Komite Sekolah dan Orang Tua: 

Mengadakan pertemuan rutin dengan komite sekolah dan orang tua untuk 

menjelaskan secara detail tujuan dan manfaat P5, serta peran yang dapat 

mereka ambil dalam mendukung kegiatan anak-anak di rumah dan di 

sekolah. 

2. Pendidik: 

Pengembangan Diri dan Kolaborasi Antar Pendidik: Aktif mengikuti 

pelatihan dan mencari informasi mandiri mengenai P5 untuk 

memperdalam pemahaman dan keterampilan dalam merancang serta 

melaksanakan proyek. Meningkatkan kolaborasi dengan sesama pendidik 

dalam tim fasilitator untuk berbagi ide, pengalaman, dan solusi atas 

tantangan yang dihadapi, sehingga dapat menciptakan modul proyek 

yang lebih inovatif dan efektif. 

Strategi Pengelolaan Kelas dan Motivasi Peserta Didik: Mengembangkan 

strategi pengelolaan kelas yang lebih adaptif untuk menjaga kondusifitas 

selama kegiatan kelompok, seperti menetapkan aturan diskusi yang jelas 

dan memberikan peran yang merata kepada setiap anggota kelompok. 

Meningkatkan motivasi peserta didik dengan memberikan umpan balik 

yang konstruktif, mengakui setiap usaha dan pencapaian, serta 
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mengaitkan proyek dengan isu-isu yang relevan dan menarik bagi 

mereka. 

 

Melakukan Refleksi dan Evaluasi Mandiri: Secara rutin melakukan 

refleksi pribadi terhadap pelaksanaan P5 yang telah dilakukan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan perbaikan 

untuk proyek selanjutnya. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses refleksi diri dan kelompok, sehingga mereka dapat 

memahami pembelajaran yang diperoleh dan mengidentifikasi area 

pengembangan diri. 
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